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• Kale (Brassica oleracea L.) merupakan sayuran bergizi tinggi dengan permintaan
yang terus meningkat sehingga berpotensi dikembangkan sebagai komoditas
hortikultura.Produktivitas tanaman tomat sering mengalami penurunan akibat 
kuranagnya ketersediaan unsur hara dan pengelolaan budidaya yang belum 
optimal

• Pertumbuhan dan hasil kale sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara, 
sementara penggunaan pupuk anorganik berlebihan dapat merusak tanah dan 
lingkungan.

• Pupuk organik menjadi alternatif yang lebih ramah lingkungan, salah satunya POC dari
limbah tahu yang mengandung unsur hara esensial dan mudah diserap tanaman.

• Pupuk kandang kambing mampu meningkatkan kesuburan tanah serta
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.

• Kombinasi POC limbah tahu dan pupuk kandang kambing berpotensi memberikan
sinergi dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kale, khususnya
pada budidaya sistem polibag.
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1. Apakah terdapat interaksi antara konsentrasi POC limbah cair tahu dan dosis pupuk kandang
kambing terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kale (Brassica oleracea L.) di polibag? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian berbagai konsentrasi POC limbah cair tahu terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kale?

3. Bagaimana pengaruh pemberian berbagai dosis pupuk kandang kambing terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman kale?
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Penelitian ini dilaksanakan di lahan pertanian Desa Kandangan, Kecamatan Krembung, Kabupaten Sidoarjo,
Jawa Timur, pada ketinggian ±25 m di atas permukaan laut. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus hingga
September 2025. Bahan yang digunakan meliputi benih Kale varietas Curly, pupuk organik cair limbah tahu, dan
pupuk kandang kambing. Media tanam yang digunakan berupa tanah dalam polibag berukuran 30 × 30 cm,
Sabut kelapa digunakan sebagai lapisan dasar polibag untuk membantu memperbaiki aerasi dan drainase media
tanam. Alat yang digunakan antara lain ember, gelas ukur, penggaris, timbangan, alat tulis, dan kamera.

Percobaan disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor perlakuan. 
Faktor pertama adalah konsentrasi pupuk organik cair limbah tahu yang terdiri atas tiga taraf, yaitu 40 ml per liter
air, 80 ml per liter air, dan 160 ml per liter air. Faktor kedua adalah dosis pupuk kandang kambing yang terdiri
atas tiga taraf, yaitu 37 g per polibag (setara 2,31 ton per hektar), 56 g per polibag (setara 3,50 ton per hektar), 
dan 75 g per polibag (setara 4,69 ton per hektar). Kedua faktor tersebut dikombinasikan sehingga diperoleh
sembilan kombinasi perlakuan dengan tiga ulangan sehingga terdapat 27 satuan percobaan.

Prosedur Penelitian meliputi:

4.Perawatan Tanaman

5.Panen

1.Penyemaian Benih

2.Penanaman Bibit 

3.Pemberian Pupuk Organik
Cair
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A. Tinggi Tanaman
Tabel 1. Rata- rata tinggi tanaman pada interaksi antara POC Limbah Tahu dan Pupuk Kandang Kambing

Faktor Pupuk Kandang Kambing 2,31 ton/ha Pupuk Kandang Kambing 3,50 ton/ha

POC Limbah Tahu 40 ml/L 9,38 b A 7,77 a

POC Limbah Tahu 80 ml/L 8,03 ab A 7,98 a

POC Limbah Tahu 160 ml/L 7,02 a A 9,12 a

BNJ 5% 1,63

Faktor Pupuk Kandang Kambing 2,31 ton/ha Pupuk Kandang Kambing 3,50 ton/ha

POC Limbah Tahu 40 ml/L 9,38 b A 7,77 a

POC Limbah Tahu 80 ml/L 8,03 ab A 7,98 a

POC Limbah Tahu 160 ml/L 7,02 a A 9,12 a

BNJ tn tn tn tn tn
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B. Jumlah Daun
Tabel 2. Rata- rata jumlah daun pada perlakuan antara POC Limbah Tahu dan Pupuk Kandang Kambing 

Perlakuan
Umur

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST

POC Limbah Tahu 40 ml/L 5,50 6,67 7,28 8,33 b 8,61 b

POC Limbah Tahu 80 ml/L 5,22 6,56 7,00 7,61 a 7,83 ab

POC Limbah Tahu 160 ml/L 5,17 6,28 6,78 7,33 a 7,72 a

BNJ 5% tn tn tn 0,6933 0,7768

Pupuk Kandang Kambing 2,31 

ton/ha
5,50 6,56 7,11 8,22 b 8,78 b

Pupuk Kandang Kambing 3,50 

ton/ha
5,39 6,50 6,72 7,50 a 7,61 a

Pupuk Kandang Kambing 4,69 

ton/ha
5,00 6,44 7,22 7,56 ab 7,78  a

BNJ tn tn tn 0.6933 0,7768
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C. Luas Daun
Tabel 3. Rata- rata luas daun pada interaksi antara POC Limbah Tahu dan Pupuk Kandang Kambing

Faktor Pupuk Kandang Kambing 2,31 ton/ha Pupuk Kandang Kambing 3,50 ton/ha

POC Limbah Tahu 40 ml/L 28,28 b B 17,76 a

POC Limbah Tahu 80 ml/L 22,74 ab A 15,34 a

POC Limbah Tahu 160 ml/L 17,49 a A 18,19 a

BNJ 5% 8,09

Faktor Pupuk Kandang Kambing 2,31 ton/ha Pupuk Kandang Kambing 3,50 ton/ha

POC Limbah Tahu 40 ml/L 28,28 b B 17,76 a

POC Limbah Tahu 80 ml/L 22,74 ab A 15,34 a

POC Limbah Tahu 160 ml/L 17,49 a A 18,19 a

BNJ 5% 8,09
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D. Bobot Segar
Tabel 4. Rata- rata bobot segar pada interaksi antara POC Limbah Tahu dan Pupuk Kandang Kambing

Faktor Pupuk Kandang Kambing 2,31 ton/ha Pupuk Kandang Kambing 3,50 ton/ha

POC Limbah Tahu 40 ml/L 15,80 ab A 13,73 a

POC Limbah Tahu 80 ml/L 18,88 b B 6,92 a

POC Limbah Tahu 160 ml/L 8,92 a A 12,62 a

BNJ 5% 7,23

Faktor Pupuk Kandang Kambing 2,31 ton/ha Pupuk Kandang Kambing 3,50 ton/ha

POC Limbah Tahu 40 ml/L 15,80 ab A 13,73 a

POC Limbah Tahu 80 ml/L 18,88 b B 6,92 a

POC Limbah Tahu 160 ml/L 8,92 a A 12,62 a

BNJ 5% 7,23
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E. Bobot Kering (g)
Tabel 5. Rata- rata bobot kering pada interaksi antara POC Limbah Tahu dan Pupuk Kandang Kambing

Faktor
Pupuk Kandang Kambing 2,31 ton/ha

POC Limbah Tahu 40 ml/L 1,743

POC Limbah Tahu 80 ml/L 1,875

POC Limbah Tahu 160 ml/L 0,804

BNJ 5%
0,73

Faktor
Pupuk Kandang Kambing 2,31 ton/ha

POC Limbah Tahu 40 ml/L 1,743

POC Limbah Tahu 80 ml/L 1,875

POC Limbah Tahu 160 ml/L 0,804
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F. Indeks Panen
Tabel 5. Rata- rata indeks panen pada interaksi antara POC Limbah Tahu dan Pupuk Kandang Kambing

Perlakuan Indeks Panen

POC Limbah Tahu 40 ml/L 0,79

POC Limbah Tahu 80 ml/L 0,74

POC Limbah Tahu 160 ml/L 0,79

BNJ 5% tn

Pupuk Kandang Kambing 2,31 ton/ha 0,78

Pupuk Kandang Kambing 3,50 ton/ha 0,79

Pupuk Kandang Kambing 4,69 ton/ha 0,75

BNJ 5% tn
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi pemberian pupuk organik cair (POC) limbah tahu dan pupuk kandang
kambing memberikan pengaruh yang berbeda terhadap setiap parameter pertumbuhan dan hasil tanaman kale. Interaksi nyata
terjadi pada tinggi tanaman, luas daun, bobot segar, dan bobot kering, yang menandakan adanya sinergi antara kedua jenis
pupuk dalam meningkatkan ketersediaan dan penyerapan unsur hara. Sementara itu, jumlah daun dipengaruhi secara nyata
oleh masing-masing perlakuan, namun tidak menunjukkan adanya interaksi, sedangkan indeks panen tidak dipengaruhi secara
signifikan oleh kedua perlakuan tersebut. Kombinasi perlakuan terbaik diperoleh pada pemberian POC limbah tahu dengan
konsentrasi 40–80 ml L⁻¹ dan pupuk kandang kambing sebesar 37 g per polibag, yang mampu menghasilkan bobot segar
tanaman berkisar antara 15,80–18,88 g. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan dosis yang tepat dan seimbang dari kedua
pupuk organik tersebut dapat mengoptimalkan pertumbuhan vegetatif sekaligus meningkatkan hasil tanaman kale.
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Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi pupuk organik cair (POC) limbah tahu dan pupuk kandang kambing
mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kale secara optimal, terutama melalui adanya interaksi nyata pada
variabel tinggi tanaman, luas daun, bobot segar, dan bobot kering. Konsentrasi POC yang rendah hingga sedang (40–80 ml L⁻¹)
yang dikombinasikan dengan dosis pupuk kandang kambing rendah (37 g polibag⁻¹) terbukti sebagai perlakuan paling efektif
dalam menghasilkan pertumbuhan vegetatif dan biomassa tertinggi. Selain itu, jumlah daun dipengaruhi secara nyata oleh
masing-masing perlakuan, menunjukkan bahwa ketersediaan unsur hara secara individu tetap berperan penting dalam
pembentukan organ vegetatif. Sementara itu, tidak adanya pengaruh nyata terhadap indeks panen mengindikasikan bahwa
distribusi hasil fotosintesis relatif stabil pada seluruh perlakuan. Temuan ini menegaskan bahwa keseimbangan dosis pupuk
organik menjadi faktor kunci dalam meningkatkan efisiensi pemupukan serta mendukung budidaya kale yang lebih ramah
lingkungan dan berkelanjutan.



Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian

13

Manfaat penelitian ini Adalah memberikan kontribusi penting baik secara teoritis maupun praktis dalam
pengembangan budidaya tanaman kale. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya ilmu pengetahuan di bidang agronomi,
khususnya terkait pemanfaatan pupuk organik cair limbah tahu dan pupuk kandang kambing dalam meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi petani dalam menentukan
kombinasi dosis pupuk organik yang tepat dan efisien, sehingga mampu meningkatkan produktivitas tanaman kale sekaligus
mengurangi ketergantungan terhadap pupuk anorganik. Selain itu, penelitian ini juga mendukung pengelolaan limbah industri
tahu menjadi produk yang bernilai guna, sehingga berkontribusi terhadap pertanian berkelanjutan dan ramah lingkungan.
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